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ABSTRAK 

 

Sepeda motor listrik adalah kendaraan bermotor yang menggunakan tenaga 

listrik sebagai sumber energi untuk menggerakkan roda. Transmisi adalah bagian 

penting karena berfungsi untuk meneruskan putaran dari penggerak utama menuju 

roda belakang. Sepeda motor listrik sebelumnya telah dibuat di Politeknik Negeri 

Cilacap, yang terakhir adalah generasi 2. Hal yang menjadi pembeda dari semoli 

generasi sebelumnya adalah dengan menggunakan transmisi manual (gearbox) tipe 

constant mesh dan menggunakan kopling manual. Dengan harapan dapat 

menghasilkan torsi yang lebih besar, menghindari slip dan dapat menghemat 

penggunaan energi baterai dari hasil reduksi transmisi manual. 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah Melakukan modifikasi transmisi manual tipe 

constant mesh untuk mengatasi berbagai medan jalan terutama medan jalan 

tanjakan, melakukan perhitungan elemen mesin transmisi agar didapati rasio 

transmisi yang lebih besar sehingga torsi yang dihasilkan dapat lebih besar dari 

sepeda motor listrik generasi sebelumnya yaitu sebesar 6,46, melakukan pengujian 

kecepatan maksimal sepeda motor listrik dengan rencana kecepatannya 50 km/jam. 

Metode penyelesaian yang digunakan adalah dengan pendekatan dari metode 

perancangan VDI 2222 yang meliputi merencana, mengkonsep, merancang, 

penyelesaian. 

Hasil modifikasi transmisi manual mengadaptasi dari transmisi gearbox tipe 

constant mesh sepeda motor Kawasaki Kaze, dengan penerus daya dan putaran 

motor BLDC menuju gearbox menggunakan rantai dan sprocket. Daya dan putaran 

pada gearbox akan direduksi sesuai dengan tingkat percepatannya masing-masing, 

lalu daya dan putaran akan diteruskan dari output gearbox menuju roda belakang 

menggunakan rantai dan sprocket. Sehingga roda belakang dapat berputar dan 

kendaraan sepeda motor listrik dapat berjalan. Diameter poros yang digunakan 

adalah 21 mm, bahan baut kopling yang digunakan SS50B,  Rantai dan sprocket 

BLDC jumlah gigi 20T/20T, diameter 55 mm, jumlah mata rantai 50 pitch 9,5 mm, 

Rantai dan sprocket roda jumlah gigi 14T/28T, diameter sprocket kecil 65 mm 

diameter sprocket besar 118 mm jumlah mata rantai 108 pitch 12,5 mm. SEMOLI 

generasi 3 memiliki rasio transmisi 20,4 dan torsi 89,76 N.m, hal tersebut lebih 

besar dibanding SEMOLI generasi 2 yang memiliki rasio transmisi sebesar 6,45 

dengan torsi 28,424 N.m. Terjadi peningkatan signifikan dibandingkan generasi 

sebelumnya,kecepatan maksimal meningkat dari 39 km/jam menjadi 55 km/jam 

pada medan jalan datar dan dari 25 km/jam menjadi 39,6 km/jam pada medan jalan 

tanjakan. 

 

Kata kunci : sepeda motor listrik, constant mesh, Kawasaki Kaze  
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ABSTRACT 

 

An electric motorcycle is a motorized vehicle that uses electricity as an energy 

source to drive the wheels. Transmission is an important part because it functions 

to forward the rotation from the prime mover to the rear wheel. Electric 

motorcycles have previously been made at Politeknik Negeri Cilacap, the last of 

which was generation 2. The thing that makes a difference from the previous 

generation of semoli is to use a constant mesh type manual transmission (gearbox) 

and use a manual clutch. With the hope that it can produce greater torque, avoid 

slippage and can save battery energy usage from the reduction of manual 

transmission. 

The purpose of this final project is to modify the constant mesh type manual 

transmission to overcome various road terrains, especially uphill road terrains, 

calculate the transmission machine elements so that a larger transmission ratio is 

obtained so that the torque produced can be greater than the previous generation 

of electric motorbikes, which is 6.46, testing the maximum speed of electric 

motorbikes with a speed plan of 50 km / h. The method of completion used is to 

approach the approach from the approach from the gearbox. The completion 

method used is the approach of the VDI 2222 design method which includes 

planning, conceptualizing, designing, completing. 

The results of the manual transmission modification adapt from the constant 

mesh type gearbox transmission of the Kawasaki Kaze motorcycle, by continuing 

the power and rotation of the BLDC motor to the gearbox using chains and 

sprockets. The power and rotation in the gearbox will be reduced according to their 

respective acceleration levels, then the power and rotation will be forwarded from 

the gearbox output to the rear wheel using chains and sprockets. So that the rear 

wheel can rotate and the electric motorcycle vehicle can run. The shaft diameter 

used is 21 mm, the clutch bolt material used is SS50B, BLDC chain and sprocket 

number of teeth 20T/20T, diameter 55 mm, number of links 50 pitch 9,5 mm, chain 

and wheel sprocket number of teeth 14T/28T, small sprocket diameter 65 mm large 

sprocket diameter 118 mm number of links 108 pitch 12,5 mm. SEMOLI generation 

3 has a transmission ratio of 20.4 and a torque of 89.76 N.m, this is greater than 

SEMOLI generation 2 which has a transmission ratio of 6.45 with a torque of 

28.424 N.m. There was a significant increase compared to the previous generation, 

the maximum speed increased from 39 km / h to 55 km / h on flat roads and from 

25 km / h to 39.6 km / h on uphill roads. 

 

Keywords : electric motorbike, constant mesh, Kawasaki Kaze 
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